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MANAJEMEN KINERJA
PROYEK KONSTRUKSI
YANG BERBASIS KNOWLEDGE

Oleh : Made Novia Indriani

1. PENDAHULUAN

Menurut  Shafeek (2016), akibat dampak dari
pelaksanaan manajemen sumber daya manusia yaitu struktur
organisasi, pelatihan individu, promosi serta budaya
organisasi. Sumber daya manusia menurut Iveta (2012),
merupakan indikator utama dari kinerja yang memberikan
zambaran umum tentang bagaimana sumber daya manusia
mensupport untuk tercapainya tujuan. Dalam penyelenggaraan
proyek, salah satu sumber daya yang menjadi faktor penentu
keberhasilannya adalah tenaga kerja. Tenaga kerja konstruksi
merupakan porsi terbesar dari proyek konstruksi. Untuk ini
diperlukan parameter penting yaitu produktivitas tenaga kerja.
SDM konstruksi adalah pelaku pekerjaan di bidang konstruksi
vang terdiri atas perencana, pelaksana, dan pengawas
(Soeharto, 1997).

Manajemen kinerja adalah manajemen tentang
menciptakan hubungan dan memastikan komunikasi yang
efekif (Wibowo, 2013). Manajemen kinerja memfokuskan pada
apa yang diperlukan oleh organisasi, manajer, dan pekerja
untuk berhasil. Manajemen kinerja adalah tentang bagaimana
kinerja dikelola untuk memperoleh kesuksesan. Konsep “the
right man and the right place” atau menempatkan seseorang
sesuai dengan tempatnya adalah salah satu kunci utama dalam
menerapkan manajemen kinerja yang jauh dari konflik. Bakat
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dan keahlian (talent and skill) merupakan dua sisi mata uang
yang saling berkaitan, dapat dikaji secara terpisah namun
merupakan satu kesatuan yang utuh. Dalam menerapkan suatu
model manajeman Kkinerja yang profesional maka sering
ditemui berbagai hambatan, antara lain  masih kurangnya
pemahaman pihak manajemen perusahaan dalam mengenal
secara komprehensif tentang manajemen kinerja, kurang
mendukungnya sarana dan prasarana kearah penegakan konsep
manajemen kinerja yang baik (Fahmi, 2016). Manajemen
kinerja berkaitan dengan hubungan koordinasi, kerja sama,
komunikasi dan dapat mengatasi konflik yang ada.

Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai
hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan
konsumen dan memberikan kontribusi  pada ekonomi
(Armstrong, 2004). Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh
suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented
dan no profit oriented yang dihasilkan selama satu periode
waktu. Menurut Bastian (2001), kinerja merupakan gambaran
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu
kegiatan/program /kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran,
tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam perumusan
skema strategi (strategic planning). Kinerja merupakan hasil
pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan
strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan
kontribusi pada ekonomi. Kinerja adalah tentang melakukan
pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut.
Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana
cara mengerjakannya (Hamali, 2018). Seperti yang
dikemukakan och S.P.Hasibuan (2000) bahwa kinerja (prestasi
kerja) adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang

g—
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Jidasarkan atas kecakapan pengalaman dan kesungguhan serta
/aikKtu. )

e Pengukuran kinerja (work measmjemgnl) bertujuan
untuk menentukan waktu yaitu monitoring kmcqa antara waktu
actual dengan waktu yang ditargctkan'yang dibutuhkan ol?h
pekerja  untuk menyelesaikan pel.wt]az'm tertentu dcn}ga'nl
kualitas yang baik serta pencapatan tingkat yang optm?a
dalam pengendalian biaya (Erv!anto, 2004). ?engukutalz
kinerja merupakan komponen peptmg dalam malwzg!‘elxlne‘n yzcllnz,
berperan  dalam mengkomunikasikan, me_mot.wam bim‘
menelusuri pencapaian strategi, pengukuran Kinerja }ﬂ?lﬂ crl
umpan balik kepada manajemen dalam ljgl?ttllf.lnlzququas'l
mengenai pelaksanaan suatu rencana dan tl‘(lk—tl.tlk l»l.nflrnd
perubahan memerlukan pcnycsua\ap—pcn){csualan atas akt.lvuals
perencanaan dan pengendalian (Slhombmg, 20()3)‘. Seh}n%%fl
dapat disimpulkan bahwa kinerja da'n pcng.ukullz%nbllfmc’lji
merupakan rangkaian kegiatan yang saling bersinergi berupayz
dalam peningkatan kinerja selanjutnya. G

Pengetahuan adalah salah satu sumber dz}yzl (.ngjf‘llravls;}m
yang paling penting dan berharga yang bfﬁrkontnbum 1;! Mf api
keunggulan kompetitif yang bc.rlsclanjutan ‘(Nona. a dnc
Takeuchi, 1995). Pada abad 21 ini keberhasilan ()}gal.nijam
sangat bergantung dari knowledge yang mel:ekz'i {mlll‘g'lkos(n]
bagaimana memanfaatkan knowledge yang telah ada (Ki
(' and Kikoski, 2004).

Penelitian ~ Motivaling Knowledge
Engineering and Construction Organisazation :
So‘cial Motivations bertujuan untuk memahami .palll.b‘lpds‘;?
dalam berbagi pengetahuan organisasi dengan mengidentif }klas!
dan mengeksplorasi alasan mengapa kaf‘yawanl ll:e).t))dg;!
pengetahuan mereka. Faktor utama yang terkait ('ieln%dl? tt.:.l a‘il
pengetahuan, antara lain: sumber daya, motivasi INtrinsik,

Sharing  in

.49...
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global incen- tives, dan motivasi sosial. Mayoritas tanggapan
tergolong pada motivasi sosial, termasuk timbal balik,
konformitas terhadap budaya perusahaan, meniru perilaku
pemimpin, pengakuan rekan, menghormati komitmen berbagi
pengetahuan, dan persepsi  tentang nilai  pengetahuan
organisasi.

Knowledge sharing memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja organisasi (Darroch, 2005).Hal
tersebut didukung oleh hasil penelitian Ngah (2007), yang
menyatakan bahwa fknowledge sharing merupakan proses
terbaik bagi peningkatan kompetensi dan kinerja organisasi.

II. PEMBAHASAN

Manajemen adalah proses pengoordinasian kegiatan—
kegiatan pekerjaan sehingga pekerjaan tersebut terselesaikan
secara efisien dan efektif dan  melalui orang lain (Socharto,
[997). Manajemen melibatkan efisiensi  dan  efektivitas
penyelesaian  aktivitas—aktivitas kerja organisasi. Efisiensi
mengacu pada memperoleh output terbesar dengan input yang
terkecil, karena adanya sumber daya yang langka seperti orang,
uang dan peralatan. Efisiensi juga digambarkan sebagai
“melakukan scgala sesuatu secara benar” artinya tidak
memboroskan sumber daya. Namun, tidak cukup hanya
sekedar efisien manajemen juga memfokuskan pada efektifitas.
Efektifitas sendiri biasanya diartikan sebagai menyelesaikan
kegiatan—kegiatan sehingga sasaran organisasi dapat tercapai.
Efektivitas sering digambarkan sebagai melakukan segala
sesuatu yang benar mulai dari cara dan sumber dayanya.

Fungsi Manajemen
Menurut Soeharto(1997), pendekatan fungsi
manajemen menunjukkan aktivitas atau kewajiban yang jelas

50....
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|.clika mengkoordinasikan pekerjaan orang .lain secara ehslel?

dun cfektif. Adapun Lima fungsi dasar manajemen antara lain :

1. Merencanakan o Ty
j'ungsi manajemen yang mencakup proses m'endc{lmsdfgn
sasaran, menetapkan strategi untuk mencapa sasaran itu,
dan menyusun rencana untuk mengintegrasikan  dan
mengoordinasikan sejumlah kegiatan.

sngorganisir

3 (\v::\‘;;\ bmanajemen yang mencakup proses menenliulkan
tugas apa Yyang harus dilakukan, stapa yang wr%ls‘
melakukan, bagaimana cara mcngelompol‘(kan tugasﬂtugds
itu, siapa harus melapor ke siapa, dan dimana keputusan
harus dibuat.

¢. Memimpin o '

Fungsi manajemen yang mcn‘cakup memotivasi bawalfc?l?,

mempengaruhi individu atau tim sewaktu : merclfa l?cfkcr_m,

memiliki saluran komunikasi yang paling eiekm,'dan

memecahkan dengan berbagai cara masalah perilaku

karyawan.

Mengendalikan s

Fungsi manajemen yang mencakup memantau  Kinerja

aktual, membandingkan aktual dengan standar dan membuat

koreksinya, jika perlu.

do e

[S’L(IZZ':’:(’ manajemen yang m%‘ncakup pen.gadaan tcngfcv‘a,lZ

jumlah  maupun kualifikasi yang diperlukan dlol‘

~pclaksanaan kegiatan dan pennyeleksian untuk menempati

posisi-posisi dalam organisasi.

Q.

L



PROYEK INFRASTRUKTUR RAMAH LINGKUNGAN

Peran Manajemen
Menurul Socharto (1997), Peran Mmanajemen mengacuy
pada katepor Kategori tertenty perilaku Manajerial, Sepuluh

Peran manajerjal dikelompokkan menjadi 3, yaity -

a. Peran antar pribadi dimana Peran manajerial inj melibatkan
orang (bawahan dan orang dj luar organisasi) dan kewajiban
lain yYang bersifat seremonial dap simboljs, Tiga peran
antarpribadi iy meliputi menjadi seorang tokoh pemimpin
simbolis, pemimpin dan penghubung, Pemimpin simbolis
diperlukan untuk menjalankan sejumlah kewajiban rutin
Yang bersifat legal dan sosia. Pemimpin bcrlanggung Jawab
untuk motivasj bawahan, bertanggung Jawab untyuk mengisi
staff, melatih, dan tugas—tugas yang terkait. Penghubung
menyelenggarakan Jaringan kontak dan pemberi informasi
luar yang bcrkembang sendiri yang memberikan dukungan
dan informag;j.

b. Peran informasiona| meliputi menerima, mengumpulkan dan
menyebarkan informasi. Tiga peran informasional meliputi
PEmantau, penyebar dap Jjuru bicara, Pemantay mencari dan
menerima beraneka ragam informas;j internal dan eksternal
untuk mengembangkan pemahaman yang  menyeluryh
tehadap organisasi  dan lingkungannya. Penyebar
meneruskan  informag; yang diterima darj orang luar atay
dari bawahan kepada para anggota organisas;j. Juru bicara
meneruskan informas;j kepada orang luar mengenaj rencana,
kebijakan, tindakan, dan hasil organisasi dan lain—{ajp.

C. Peran pengambilan keputysan yaitu peran Manajerial yang
berkisar Seputar  membuyat pilihan, Keempat peranan
pengambilan keputusan gy meliputi kewirausahaan,
penyelesaian gangguan, pembagi  sumber daya dan
perunding,. Wirausahawan mencari di dalam organisasi dan
lingkungannya peluang  dan inisiatif proyek—proyek

58...
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. Penyelesaian
wrbatkan  untuk  melakukan peru.bztjhzlll:m koreyktif o

\ ‘ « ) e ;
| ipeuan bertanggung jawab atas tlnda; A
P2 e 2 ian mendadak :

SaaEs 5 api ran“g,lld s
orpanisasi menghadap E: ?’. ol e alokaS!
I'enpalokasi sumber bentdng,g_t g e e

l umberdaya organisasi membuat a i
grea s > isasi o berarti.

o Y ‘ganisasi  yang .
seimua Keputusan - orgé ; g ' oLlic
Jrrua l I . L 'll(ill oreanisasi padd pcrundl g
bertanggung jawab mewe ot

perundingan besar.

Kinerja ; ; {iperoleh oleh
I Kinerja adalah hasil yang fjll‘riu(r()ﬁ, Gt e
rpanisasi baik organisasi tersebut be;51 a Ijtui periode waktu.
H".. D % ".l'n selama sé
Sy i ang dihasilkan s 3
wofil oriented yé i am (Armstrong,
g0 ih tegas Amstron dan Baron dalan (. =
e kinerja merupakan hasil pekerjaan yang
engatakan kinerja me N
'004) meneatakan X L strategis organisasi,
A n|)mny'1ibhubungan kuat dengan 1u_)uanlsllalt({llsusi fgkonomi
g ‘ emberikan kontr
: en dan mem iy Bastian
puasan  konsum i auh Indra Bastia
l\/k\lms"lr;no dan Baron, 198 5:15). [JLblE i]dl‘; kinerja adalah
(I"I"“" b(Bastian, S mcnyatakan‘ aW\élaksanaan suatu
(‘mklb'"“m mengenai tingkat penc?palan pu]udk'm e
gamoarle . dal: mnew all 5
! anas alam 1 d
. r-ogram/kebijaksanaan B
cegiatan/program/kebi naan sty ol ot e
l\b'b o mliqi dan visi organisasi yang tertuang d‘. € i P
ujuan, mis . ; . ganisasi.
l‘l'h|‘n‘1a strategis (strategic planning) Slld.liu org Srlatil Gasiolls.
ske ‘Dl 231 hal ini Michael Armstrong  dale s
alam g i anajemen kinerja
2016) mengatakan, tujuan menyclt(n;uh ;1_1&161;”_]& At g
7 b= . aya dimé
an suatu budaya ¢ ) :

- >numbuhkan suat o T
adalah untuk menu ' i an peningka
ll‘f‘)m ok bertanggung jawab atas kclz?ll?:lm danp kontribusi
kelc sp bisnis dan peningkatan ketrampilan e
prose ; : ingkatan manajemen Jé ;

sendiri. artinya peningkate i ) aia

ereka sendir, artiny . A Tz erusahaan saja,
:1?cha berpengaruh pada peningkatan hasil d"«r:di P
— °bih jauh dari itu yaitu mampu menja ada  saat
namun lebih j karyawan pada s

suatu

seorane
bagi para karyawan. Scorang

Ja00uE
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diterapkannya konsep manajemen  Kinerja maka kemampuan

dan kualitas dalam bekerja juga menjadi lebih baik, karena ia

terbiasa bekerja sesuai dengan konsep tujuan dan elemen
manajemen kinerja.

Mengingat pentingnya penilaian  kinerja ini, maka
manajemen perlu mempelajari manajemen kinerja dan semua
aspek yang terkait. Jika proses dan penilaian kinerja telah
dilakukan dengan baik dan hasilnya menunjukkan kinerja
pegawai/karyawan meningkat, maka kinerja perusahaan/
organisasi pada umumnya berhasil, ini disebut hubungan
kausal  (sebab-akibat). Dampaknya pemegang  saham
(shateholder) mendapatkan deviden yang lebih baik dan
pegawai/ karyawan menjadi sejahtera (Edison et al., 2016).

Konsep manajemen Kinerja (performance management)
dibentuk pada tahun 1980-an di Amerika berikat. Michael
Armstrong dalam (Wirawan, 2009) mendefinisikan manajemen
Kinerja sebagai proses yang bertujuan meningkatkan kinerja
individu  karyawan, kinerja  tim  kerja, dan kemudian
meningkatkan kinerja organisasi. Proses manajemen kKinerja
dilakukan bersama antara manajer dan karyawan. Manajemen
Kinerja bertujuan mengembangkan sejumlah aspek kinerja,
yaitu sebagai berikut:

a.  Manajemen kinerja berupaya mencapai tujuan yang telah
ditetapkan oleh organisasi atau perusahaan. Tujuan
tersebut dicapai melalui partisipasi individu karyawan
dalam mencapai tujuan dari tugasnya yang hasilnya berupa
Kinerja  karyawan. Manajemen  kinerja berupaya
meningkatkan kinerja karyawan secara terus-menerus atau
minimal mempertahankannya jika sudah mencapai standar
kinerjanya.
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. Manajemen kinerja berupaya menciptakan dan meningkat-
) 2o ‘d < s ve) LV. 5% o ‘ ‘l',

kan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi karyaw:
secara terus-menerus. R

¢. Manajemen kinerja berupaya meningkatkan efisiensi dan
cfektivitas proses pencapaian tujuan.

(. Manajemen kinerja mengukur kinerja individu karyawan,
tim kerja, dan kinerja perusahaan secara periodik.

Manajemen Pemegang

Kinerja Saham: Dividen
{2’ dﬂpak langsung

Kinerja P Kinerja Perusahaan/

Pegawai Organisasi
{r wmpak tidak langsung
% L.ai Kesejahteraan
Aspek Lain At

Gambar 2.1 Alur dan Dampak dari Kinerja
Sumber :(Edison et al., 2016)

Standar pelaksanaan proyek yang mcliputi . faktor
biaya, faktor waktu dan faktor mutu berkaitan .cral lCl'héld:dp
kinerja proyek. Keberhasilan pro'yek 'dapal dluk.ur dengan
mempertimbangkan beberapa kriteria yaitu wal‘du, biaya, mlu‘t’u,
kepuasan dari  pemilik, kepuasan _dgsamcr,‘ kcpuas;m
kontraktor, fungsional, dan project variations (Chan, 2002).
Keberhasilan proyek konstruksi dapat digambarkan dcpgan
enam kriteria (lingkungan, kualitas, keselamatan, waktu, b'laya,
dan kepuasan klien); dan penilaian infrastruktur bcrkclan_mlan‘
secara langsung mempengaruhi kcbcrhasilqn proyek |‘<(‘)nslrul.(s!
(dengan  bobot  regresi (),83).. !flasd' ‘pcnchllan ,ml
menginformasikan bagaimana pchal.an infrastruktur ydn%
berkelanjutan mempengaruhi keberhasilan proyek konstruksi

e
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dan dapat digunakan secbagai pedoman untuk mengembangkan
proyek infrastruktur berkelanjutan (Krajangsri and Pongpeng,
2016).

Kinerja Perlu Dibangun Melalui Manajemen Kinerja

Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu
dan diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan
ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Sedangkan pengertian manajemen kinerja menurut Michael
Armstrong (2006:1) yaitu "Performance management can be
defined as a systematic process for improving organizational
performance by developing the performance of individual and
teams." (Manajemen kinerja dapat didefinisikan sebagai suatu
proses yang sistematis untuk meningkatkan kinerja organisasi
dengan mengembangkan kinerja individu dan tim). Manajemen
kinerja adalah usaha untuk mencapai Kinerja pegawai atau
organisasi menjadi lebih baik dari waktu ke waktu.

Dimensi yang Menunjang Kinerja

Untuk mencapai atau menilai kinerja, ada dimensi yang

menjadi tolok ukur, menurut John Miner dalam (Sudarmanto,

2009) yaitu:

I.  Kualitas, yaitu: tingkat kesalahan, kerusakan, kecermatan.

2. Kuantitas, yaitu: jumlah pekerjaan yang dihasilkan.

3. Penggunaan  waktu  dalam  kerja, yaitu  tingkat
ketidakhadiran, keterlambatan, waktu kerja efektif/jam
kerja hilang.

4. Kerja sama dengan orang lain dalam bekerja

Di sisi lain, taat asas adalah bagian penting dari kinerja,
sehingga dimensi kinerja dideskripsikan menjadi:
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| Target. Target merupakan indikator terhadap pemenuhan
jumlah barang, pekerjaan, atau jumlah uang yang
dihasilkan.

) Kualitas. Kualitas terhadap hasil yang dicapai, dan ini

adalah elemen penting, karena kualitas merupakan
kekuatan dalam mempertahankan kepuasan pelanggan.

3. Waktu Penyelesaian.. Penyelesaian yang Fcpat. waktu
dan/atau penyerahan pekerjaan menjadi pasti. Ini ada!ah
modal untuk membuat kepercayaan pelanggan. Pengertian
pelanggan  disini berlaku juga terhadap laye'lnan' pada
bagian lain di lingkup internal perusah‘flan/organ1sas.1v.

4. Taat asas. Tidak saja harus memenuhi target, kualitas dan
tepat waktu tapi juga harus dilakukan d?ngan cara yang
benar, transfaran dan dapat dipertanggungjawabkan.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja ‘

Kinerja pegawai sebagai isu sentral dan dltempaF!cf\n
sebagai variabel terikat (dependenl variables). 'chcrl?zimlcuf
kinerja ini sangat dipengaruhi  beberapa vrarlabcl |a‘|\|111‘>ia'
sebagai  variabel bebas (ina’e].)em/enl vur.m/)/c.s')', s‘cp?u
kepemimpinan, budaya organisasi, kompensasi, komitmen dan

kompetensi.
Motivasi & 4 o -
Pangakuan (1 D / \ ‘
A ».
Komputansi ‘=~
BEeRTERS
w Budoya Perusahant £
Komunikas! .

Gambar 2.2 Berbagai Faktor yang Memiliki Hubungan dan
Pengaruh Terhadap Kinerja
Sumber : (Wirawan, 2012)
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Kinerja karyawan merupakan hasil sinergi dari sejumlah faktor,

yang terdiri dari

a. Faktor Internal Karyawan
Faktor internal karyawan yaitu faktor-faktor dari dalam
diri karyawan yang merupakan faktor bawaan dari lahir
dan faktor yang diperoleh ketika karyawan itu
berkembang. Faktor-faktor bawaan misalnya bakat, sifat
pribadi, serta keadaan fisik dan kejiwaan. Faktor-faktor
yang diperoleh misalnya pengetahuan, keterampilan, etos
kerja, pengalaman kerja, dan motivasi kerja. Faktor
internal ini menentukan kinerja karyawan, schingga
semakin tinggi faktor-faktor internal tersebut, maka
semakin tinggi pula kinerja karyawan; dan semakin rendah
faktor-faktor tersebut, maka semakin rendah pula
kinerjanya.

b. Faktor Lingkungan Internal Organisasi

Karyawan dalam melaksanakan tugasnya memerlukan
dukungan organisasi di tempatnya bekerja. Dukungan
tersebut sangat memengaruhi tinggi rendahnya kinerja
karyawan, misalnya penggunaan teknologi robot oleh
organisasi. Faktor internal organisasi misalnya strategi
organisasi, dukungan sumber daya yang diperlukan untuk
melaksanakan pekerjaan, serta sistem manajemen dan
kompensasi. Manajemen organisasi harus menciptakan
lingkungan internal organisasi yang kondusif schingga
dapat mendukung dan meningkatkan  produktivitas
karyawan.

Faktor Lingkungan Eksternal Organisasi

Faktor-faktor lingkungan eksternal organisasi adalah
keadaan, kejadian, atau situasi yang terjadi di lingkungan
eksternal organisasi yang memengaruhi kinerja karyawan.
Misalnya, krisis ekonomi dan keuangan yang terjadi di
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Indonesia tahun 1997 meningkatkan inflasi, mcmn'.mﬂum
nilai nominal upah dan gaji karyawan, dan :ﬁel’dlljl.l'lllyif
menurunkan daya beli karyawan. J ika inflasi tidak diikuti
dengan kenaikan upah atau gaji para .kar}/awan yang
sepadan dengan tingkat inflasi, maka kinerja karyawan
akan menurun.

Budaya masyarakat juga merupakan faktor eksternal yang

memengaruhi kinerja karyawan. . ‘
Paktor-faktor internal karyawan bersinergi dengan i’gkto:‘-
[aktor lingkungan internal organﬁsasi' d‘al.w (aktor-('a!?l(l)l:
lingkungan cksternal organisasi. Sl.nergl ini memcfng.alu:i‘l
perilaku kerja karyawan yang kemudle'ln memengaruhi k{ne‘l:!a
karyawan. Kinerja Karyawan k‘emt.ldu}n l‘ncnentukan km%ua
organisasi. Satu faktor dari l@tlgﬂ jenis faktor 101‘s‘eb.ut’ y‘a]ni_;
dapat dikontrol dan dikondisikan '()Ieh' para manajer ‘adfl.a’}
faktor lingkungan internal organisasi dan faktor lnl(,.l‘lllcl"
karyawan. Faktor-faktor lingkungan cksternal _organisasi
berada di luar kontrol manajer. Tugas: manajer ‘adalzlh
mengontrol dan mengembangkan faktor lingkungan internal
organisasi dan faktor internal karyawan.

14595
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Lingkuagan ingkangan Internni ingkongan Internal

Eksternal : Haryawan : Organisasi :

- Kehidupan - Bakat dan sitat - Visi, misi s
ckonomi

pribadi

=  Kehidupan politik «  Pengetahuan dan

e Kehidupan sosind Ketrampilan organisasi
*  Buaduaya dan agama e Kompetensi - Bahan mentah
masyarakat . P an kerja e Teknologi (robot,
- Kompetitos - Keads isik sistenm produksi dan
- Keadaan psikologi s againya)
*  Steategi organisasi
J‘ L «  Sistem manajemen
Kompensasi
- Kepemimpinan
I - Modal
Perilaka Kerja - Budaya organisasi
Karyawan @ - Tkl organisasi
*  Etos kerja =  Teman sekerja
Disiplin kerjn
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Step 1
Establish performance

objectives and
standards

Step 2
Measure
actual
performance

Maonivasi kerjn [
Semangat kerja <
Sikap i -

Stres

Keterlibatan keria = =
Kepemimpinin
Kepuasan kerju)
Keloyalan

igs

~

§
]
2 4 80 2 4 %08 2

Klncf;:; -
Organisasi

Kinerja
Karyawan

Gambar 2.3 Pengaruh Lingkungan Internal dan Eksternal
Terhadap Perilaku Kerja Karyawan
Sumber : (Wirawan, 2012)

Menentukan Standar Kinerja Organisasi

Pokok utama yang harus dinilai kinerjanya adalah unsur
manusia, karena merekalah pelaku yang berperan di dalamnya.
Merekalah salah satu sumber daya yang sangat berperan dalam
menentukan Kinerja organisasi, schingga kinerja para pelaku
organisasi harus dinilai. Adapun langkah-langkah menentukan
standar pengawasan kinerja yang bekaitan dengan tujuan
organisasi, seperti pada gambar berikut :

(Sumber: Schermerhorn, John R., “Management For Productivity”, N.Y., John Wiley & Sons).

Gambar 2.4 Empat Langkah dalam Proses Pengawasan Kinerja

Sumber : (Schermerhorn, 1993)

|.angkah-langkah pengawasan kinerja antara lain sebagai

berikut :
IL.angkah 1

[Langkah 2 :
lLangkah 3 :

lLangkah 4 :

- membangun suatu standar kinerja yang dilandasi

untuk mencapai tujuan organisasi

mengukur  kinerja  sebenarnya  yang telah
dilakukan

membandingkan kinerja nyatanya dengan standar
kinerja yang ditentukan . -
mengambil tindakan yang diperlukan, artinya b!la
kinerja aktualnya lebih buruk dari standar Kinerja,
berarti perlu pemberitahuan kep.ada. karyawan
bersangkutan untuk memperbaiki kinerjanya.
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Manajemen Proyek
Manajemen proyek menurut Lock (1983), merupakan

suatu cabang manajemen yang khusus, yang dikembangkan
dengan  tujuan  untuk dapat melakukan koordinasi dan
pengendalian atas beberapa kegiatan perindustrian modern
yang sifatnya kompleks. Manajemen proyek menurut Nugraha
et al (1985), adalah usaha kegiatan untuk meraih sasaran yang
telah didefinisikan dan ditentukan dengan jelas seefisien dan
seefektif mungkin. Dalam rangka meraih sasaran-sasaran yang
telah disepakati, diperlukan sumber-sumber daya (resources)
termasuk sumber daya manusia yang merupakan kunci dari
segalanya. Menurut Socharto (1997), manajemen proyek dapat
diartikan juga sebagai suatu proses kegiatan untuk melakukan
perencanaan, pengorganiasian, pengarahan dan pengendalian
atas sumber daya organisasi yang dimiliki perusahaan untuk
mencapai tujuan tertentu dalam waktu dan sumber daya
tertentu pula.

Menurut Nugraha et al (1985),manajemen dalam konteks
pembangunan mempunyai dwi fungsi tugas yaitu:

I.  Menciptakan dorongan /semangat untuk memotivasi orang
supaya bekerja dengan baik. Untuk hal tersebut diperlukan
sasaran dan tujuan secara mantap dan jelas disamping
kebijakan dasar sebagai panduan.

2.  Mengarahkan sumber daya manusia dan sumber daya lain
supaya berjalan dijalur yang seharusnya menuju suatu
sasaran yang telah ditetapkan. Untuk hal tesebut, berkaitan
dengan mencari metode dan pembuatan program kerja
yang disetujui bersama dalam rangka meraih sasaran
tersebut.

Menurut Nugraha et al (1985),sasaran-sasaran utama
dalam manajemen proyek dapat dikategorikan sebagai berikut :
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|, Pengembangan dan penyelesaian sebuah proyek dalam
budaya yang telah ditentukan, jangka waktu yang lcl;nl!
ditetapkan dan kwalitas bangunan proyek harus sesual
dengan spesifikasi teknis yang telah dirumuskan.

). Bagi kontraktor yang bonafide yaitu mengembangkan

reputasi akan kwalitas pekerjaannya (workmanship) serta
mempertahankannya.

Menciptakan ~organisasi di  kantor —pusat maupun
dilapangan yang menjamin beroperasinya peketjaan
proyek secara kelompok (feam work).

oy

4. Terciptanya pendelegasian wewenang dan tugas yang

seimbang sampai kepada lapisan manajemen yang pa!illg
bawah schingga prosedur pengambilan keputusan menjadi
febih effektif. ‘ R

5. Menciptakan iklim kerja yang mendukung baik dari segl
sarana, kondisi kerja, keselamatan kerja dan komunikasi
timbal balik yang terbuka antara atasan dan bawahan..

6. Menjaga keselarasan hubungan antara sesamanya sehingga
orang yang bekerja akan didorong untuk memberikan yang
terbaik dari kemampuan dan keahlian mereka.

Pengertian Proyek Konstruksi ‘ .

Proyek konstruksi adalah suatu rangkaian kegiatan yang
berkaitan dengan upaya pembangunan suatu. ba‘ngunan,
mencakup pekerjaan pokok dalam bidang tekmk‘ S‘lp'l] dqn
arsitektur, meskipun tidak jarang juga melibatkan disiplin !am
seperti teknik industri, mesin, elektro, UeO@kﬂlk, plumblng
maupun lansekap. Mempunyai awal kcglatfm dan akhir
kegiatan yang telah ditentukan atau mempunyat ‘;angka. waktu
(ertentu. Rangkaian kegiatan hanya dilakukan sekali (non
rutin), tidak berulang-ulang sehingga nwngh:asil.kan produk
yang bersifat unik, tidak identik tetapi sejenis.Jenis dan

:68.,
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intensitas  kegiatan berubah sepanjang proyek berlangsung
(Ervianto, 2004). Menurut Ervianto (2004), proyek konstruksi
merupakan suatu rangkaian kegiatan yang hanya satu kali
dilaksanakan dan umumnya berjangka waktu pendek. Dalam
rangkaian  kegiatan tersebut, terdapat suatu proses yang
mengolah sumber daya proyek menjadi suatu hasil kegiatan
berupa bangunan. Satu kali terjadi maksudnya adalah tidak ada
proyek konstruksi yang sama persis satu dengan yang lainnya,
sehingga proyek konstruksi sering dikatakan unik atau tidak
ada proyek konstruksi yang sama (Institute, 2008b).

Berdasarkan hakikatnya, proyek dapat didefinisikan
sebagai “Rangkaian usaha dalam jangka waktu tertentu yang
bertujuan  untuk  menghasilkan  sebuah  produk  atau
jasa/pelayanan unik tertentu, dilaksanakan oleh manusia
dengan memanfaatkan berbagai sumber daya, melalui
rangkaian  proses perencanaan, eksekusi, dan kontrol”
(Socharto, 1997). Proyek juga dapat didefinikan sebagai satu
usaha dalam jangka waktu yang ditentukan dengan sasaran
yang jelas yaitu mencapai hasil yang telah dirumuskan pada
waktu awal pembangunan proyek akan dimulai (Nugraha et al.,
1985).

yang ada dalam lingkungan pemukim‘an tersebut seperti
jalan, air bersih, listrik, dan lain sebagainya. o

). Proyek  konstruksi bangunan gedung (Bulldfl’lg
Construction) adalah tipe proyek konstruksi yang pal'm'g
banyak dikerjakan. Tipe konstruksi ba-ngunan in anl{ll‘(
beratkan pada pertimbangan konstruksi, teknologi praktis,
pertimbangan pada peraturan. . :

j. Proyek konstruksi teknik sipil (Heavy _Engmgermg
Construction) adalah proses penambahan llﬁfrastruklul
pada suatu lingkungan terbangun (Built'enwron'menl ).
Pemilik proyek (owner) biasanya pemermtah.b'alk pa(%a
tingkat nasional atau dacrah. Pada proyek .lm elen.’lcn_
desain, finansial dan pertimbangan hukum tetap menjadi l

pertimbangan penting, walupun proyek ini lebih bersd’aﬁ |
non-profit dan mengutamakan pelayanan masyarakat |}
(public services).

‘

Aktivitas-aktivitas Proyek \
Di dalam sebuah proyek konstruksi, Sclalu'tf:rdapal
aktivitas-aktivitas proyek. Aklivitas—aktivita§ proyek 1n|.sal||l1g
bergantung satu sama lain. Gambar berikut n19nun_u;lﬂ;an
berbagai jenis aktivitas proyek di dalam satu siklus hidup

% . ‘-- 5 . ) o * e & J(>
Jenis-jenis Proyek Konstruksi proyek konstruksi (Hansen, 2017).

Adapun jenis-jenis proyek konstruksi menurut (Ervianto, 2005)

diantaranya :

I.  Proyek bangunan perumahan atau bangunan pemukiman
(Residential — Construction) — adalah  suatu  proyek
pembangunan  perumahan yang serempak dengan
penyediaan prasarana penunjang. Jenis proyek bangunan
perumahan atau pemukiman ini sangat membutuhkan
perencanaan yang baik dan matang untuk infrastruktur

B8
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Gambar 2.5 Berbagai Aktivitas dalam Siklus Hidup Proyek
Konstruksi
Sumber : (Hansen, 2017)

Knowledge
. P‘cngctahuan merupakan sumber daya intangibel
organisai yang memberikan  keunggulan  kompetitif
berkelanjutan pada lingkungan yang semakin dinamis Wang
dan Noe (2010), serta mampu meningkatkan kinerja organisasi.
Pengertian knowledge , seperti yang tertulis dalam buku Von
Krough, Ichiyo, adalah sebagai berikut :
1. K.n()w/edge merupakan  kepercayaan  yang  dapat
dipertanggungjawabkan (justified true believe),
2 {i}:;lvlz{;lilif (/l:j;;lpakan sesuatu yang eksplisit sekaligus
3. Penciptaan inovasi secara efektif bergantung pada konteks
yang.memungkinkan terjadinya penciptaan tersebut,
4. Pef:Clptaan inovasi yang melibatkan lima langkah utama
yaitu :

..66...
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a. Berbagai knowledge terpikirkan (tacit)

b. Menciptakan konsep

¢. Membenarkan konsep

d. Membangun prototype, dan

¢. Melakukan penyebaran knowledge tersebut

Menurut Nonaka dan Takeuchi (1995) keberhasilan
perusahaan jepang ditentukan oleh keterampilan dan kepakaran
mereka  dalam  menciptakan  knowledge organisasinya
(organizational knowledge creation). Penciptaan knowledge
(crcapai  melalui  pemahaman dan pengakuan terhadap
hubungan syrergistic dari tacit ke explicit knowledge dalam
organisasi, serta melalui desain proses sosial yang menciptakan
knowledge baru dengan mengalihkan facit knowledge ke
dalam explicit knowledge. Hal tersebut dari facit ke explicit
atau  sebaliknya berarti dilakukan berdasarkan learning
process. Dengan demikian, pengertian knowledge disini adalah
pengetahuan, pengalaman, informasi factual dan pendapat para
pakar. Organisasi perlu terampil dalam mengalihkan facit
knowledge ke explicit knowledge dn kembali ke tacit yang
dapat mendorong inovasi dan pengembangan produk baru.

Untuk mencapai organisasi yang inovatil, diperlukan
upaya membangun knowledge sharing (berbagai knowledge).
Kunci utama pelaku knowledge sharing adalah manusia.
Keuntungan dari orang yang berbagi knowledge adalah mereke
mampu merespon kesempatan secara cepat dan inovasi dapat
diciptakan agar mencapai kesuksesan di dunia bisnis secara
cepat dengan penckanan biaya operasional. Kaiso Kautto-
Koivula of Nokia Telecommunications menyimpulkan sebagai
berikut : :We have to understand more deeply how 1o really
manage human-based  individual and organizational tacil
knowledge”  Namun  pada E-Newslater — Knowledge

6/
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Management, ia menyatakan “knowledge management is about
applying the knowledge assets available to your organizational
to create compeltitive advante”  Aspek  budaya dan
pembelajaran (learning) juga diutarakan. Kaisa menekankan
pentingnya budaya lingkungan apabila membangun program
knowledge management. Dia mengatakan bahwa “Success is
based more on a human driven approach and deep
integrationrather than technology approach” Oleh karena itu,
nilai dan kepercayaan, motivasi dan commitment, serta insentif
(reward) untuk knowledge sharing merupakan bagian dari
budaya lingkungan.

Banyak organisasi belum atau tidak mengetahui potensi
knowledge (knowledge + pengalaman) tersembunyi yang
dimiliki oleh karyawannya. Menurut Riset Delphi Group
menunjukkan bahwa knowledge dalam organisasi tersimpan
dalam struktur 42% dipikiran (otak) karyawan, 26% dokumen
kerts, 20% dokumen elektronik, 12% knowledge base
clektronik. Fakta umum ini memang terjadi dimana-mana,
bahwa asset knowledge sebagian besar tersimpan dalam pikiran
kita, yang disebut tacit knowledge. Tacit knowledge adalah
sesuatu yang kita ketahui dan alami, tetapi sulit untuk
diungkapkan secara jelas dan lengkap. Tacit knowledges sangat
sulit dipindahkan kepada orang lain karena knowledge tersebut
tersimpan dipikiran masing-masing individu dalam organisasi.
Oleh karena itu, Knowledge Management ada untuk menjawab
persoalan ini, yaitu proses mengubah tacit knowledge menjadi
knowledge yang mudah dikomunikasikan dan mudah
didokumentasikan, hasil knowledge tersebut disebut explicit
knowledge. Dokumentasi menjadi sangat penting dalam
knowledge management karena tanpa dokumentasi semuanya
akan tetap menjadi tacit knowledge dan knowledge itu menjadi
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wulit untuk  diakses oleh siapa pun dan kapan pun dalam
mgﬁdmsal(sébutuhan pelanggan yang berubah dengan cc.;')at',
siklus  hidup produk yang Semakin pendek, dan bfay:
pertumbuhan untuk adopsi teknologl merupakan pcnd()no?b’
organisasi untuk berinvestasi dalan‘1 knowledge managc}mc}zi
(Wang, 2010). Tujuan umum dari knowledge managcm(; /
adalah  meningkatkan  penanganan pcngetahual.\' an
pengetahuan potensial secara sistematik dalam Sl,.la.lu ’OT'gal?lézzi
(Kasemsap, 2014). Knowledge nwnagemenl terdiri ddln plo; -
proses yang terpisah  tetapi saling membutuhkan 3 a[
knowledge — creation, knowledge storage dan relgz(;(\)iclt
knowledge transfer, dan knowledge application (Alavi, o ,);
Kemudian Haapalainen (2012), menyatakan prgses know[e) ;’,(:
management terdiri dari : knowledge creatzon,{ 6limi)w edge
storing, knowledge sharing, dan penggunaan knowledge.

odoe S, a7
Km)w’LI(é:);S»z’((l/’;;:ihurmg (berbagi pengetahuan) mcrumkqn
salah satu fase penting dari proses knowledge manag‘cm‘cjnf
(Yesil, 2013). Knowledge sharing 111en'upakal(1 (():scn:m: ;}1(1)
knowledge management (Aris, 2().I3). .l*aktan)./a )4 0 dcll) lm )‘1
responden dari perusahaan multi-nasional di I.:lo’pc? puu:ylc
bahwa knowledge management membutuhk.an.m‘dmd‘u unl ’L!(
membagi apa yang merecka kc@hui dengan lndl\udtfkycgg[(g:
dalam organisasi (Financial Time,1999)dalam B()f, A lu ,,
2003:221). Oleh karenanya, QLli;.;Iey(Z()()?), nwnyglelgn zlnvlv:
knowledge sharing semakin d\pa\?dan.g sebagaf la'l(t‘or:l.l (li '
untuk mencapai efektivitas organisasi. Hal ini bisa lcﬂa i
karena knowledge sharing diantara para lfa‘ryawalg ;1(21(;1
meningkatkan kinerja karyawan scc?}'zt_51g|1ll|l(a11, all ()d;;
sector public maupun sector privat (Silvi, 2006). Knowledg

1B,
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Sharing  merupakan aktivitas yang bisa meningkatkan
kompetensi karyawan yang terlibat dalam aktivitas tersebut
(Nonaka, 1995). Knowledge sharing bisa mengurangi
ketidakpastian Bennet (2007), meningkatkan efektivitas dan
efisiensi Reid (2003), serta pembelajaran individu (Yu, 2010).

Melalui  knowledge  sharing,  karyawan  bisa
berkonstribusi pada aplikasi pengetahuan, inovasi, dan yang
paling penting bisa menciptakan keunggulan kompetitif
organisasi (Damodaran, 2000). Aktivitas knowledge sharing
diantara para karyawan merupakan wahana untuk melakukan
cksploitasi dan kapitalisasi sumber-sumber knowledge based
(Cabrera, 2005). Aktivitas knowledge sharing terbukti bisa
mengurangi  biaya  produksi,  mempercepat  proyek
pengembangan produk baru, meningkatkan kinerja tim,
meningkatkan kapabilitas inovasi organisasi, meningkatkan
pertumbuhan penjualan, serta meningkatkan pendapatan dari
produk dan layanan baru (Wang, 2010). Oleh karenanya Felin
(2007), menyatakan bahwa knowledge sharing menempati
posisi penting dalam organisasi karena bisa menghasilkan
keunggulan kompetitif.

Knowledge sharing merujuk pada pemberian tugas-
tugas informasi dan know-how untuk menolong rekan kerja dan
berkolaborasi dengan rekan kerja dalam rangka menyelesaikan
masalah, mengembangkan ide-ide baru, atau
mengimplementasikan kebijakan maupun prosedur (Wang,
2010). Sebagai konsekuensinya, individu yang memiliki
“common value” dan “shared value” biasanya lebih suka
membagi pengetahuan yang mereka miliki (Chiu, 20006).
Knowlwdge sharing merupakan jembatan antara pengetahuan
individu dan pengetahuan organisasi, yang akan meningkatkan
absortive capacity, kapasitas inovasi dll, yang outcome-nya
akan menghasilkan keunggulan kompetitif yang langgeng
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(Grant, 1996). Knowledge sharing terjadi ketika anggf)ln
organisasi berbagi informasi, ide-ide, saran-saran, dan keahlian
dengan rekan kerjanya (Bartol, 2002).

111. PENUTUP

Dalam fungsi manajemen, Pengorganisasian, n'\cnetapkan :
pembagian  kerja, hubungan kerja, delegas!/we_wcnang,
integrasi dan koordinasi dalam bentuk bagan. organisasi.

Pengertian perencanaan SDM antara lain : mengglektﬂkan
penggunaan SDM, menyesuaikan kegi'atan tenz'lga kerja dengan
{ujuan organisasi serta mengkoordinaSIkan. kegiatan MSDM.
Kinerja yaitu tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang
dicapai dari pekerjaan tersebut. '
Prinsip2 dasar manajemen kinerja salah satunya yaitu kerja
sama serta komunikasi dua arah. .
Keberhasilan proyek dapat diukur dengan mcmperlimbangkan.
beberapa kriteria yaitu waktu, biaya, mutu, kch‘lasan. dari
pemilik, kepuasan desainer, kepuasan kontraktor, fungsional,
dan project variations. Rty
Pihak-pihak antara lain : pemilik proyek, organisasi atau
perusahaan yang melaksanakan pembangunan- proyek, sub
kontraktor, supplier, konsultan ~mempunyal peran dan
kepentingn tertentu atas keberhasilan proyek ' »
Knowledge sharing — merujuk pada pemberian tugagtugas
informasi dan know-how untuk menolong rekan kerja .dan
berkolaborasi dengan rekan kerja dalam rangka menyelesaikan
masalah, mengembangkan ide-ide baru, ataL}
mengimplementasikan kebijakan maupun prosedur. SeEagal
konsekuensinya, individu yang memiliki “common value” dan
“shared value” biasanya lebih suka membagi pengetahuan
yang mereka miliki.

il
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Aktivitas knowledge sharing terbukti bisa mengurangi biaya
produksi, mempercepat proyek pengembangan produk baru,
meningkatkan kinerja tim, meningkatkan kapabilitas inovasi
organisasi, meningkatkan pertumbuhan penjualan, serta
meningkatkan pendapatan dari produk dan layanan baru.
knowlec/ge sharing menempati posisi penting dalam organisasi
karena bisa menghasilkan keunggulan kompetitif.
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